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Abstract
THE CONCEPT OF EVIDENTIARY PROOF (AL-BAYYINAH)
(A Contextual Tafsir Study of Surah Yusuf [12]: 26—28 through Fazlur Rahman’s)

This study originates from the problem of evidentiary practices that are often
marked by bias, prejudice, and the lack of fair verification standards, both
within judicial systems and in the public sphere. This phenomenon indicates
a gap between the ideal principles of proof in the Qur’an and contemporary
practices. Therefore, examining the concept of al-bayyinah in Surah Yusuf
[12]: 26-28 becomes crucial for developing an epistemological framework
of just evidence. The research questions are: (1) how is the concept of proof
articulated in Surah Yusuf [12]: 26-28, and (2) how can this concept be
understood through the perspective of Fazlur Rahman’s Double Movement
theory? This study aims to uncover Qur’anic principles of evidentiary proof
and to contextualize them within modern settings. It employs a qualitative
method with a comparative analysis of interpretations by several exegetes,
namely Fakhr al-Din al-Razi, Al-Tabari, Ibn Kathir, Wahbah al-Zuhayli, and
Muhammad Metwalli al-Sha'rawi. Additionally, the Double Movement
theory is applied as an analytical framework to explore the historical
meaning of the verses and to contextualize them within contemporary
realities. The findings reveal that the concept of al-bayyinah in these verses
1s not limited to formal evidence but also encompasses principles such as
prudence in making accusations, the importance of empirical proof, the right
to self-defense, and the prohibition of harmful generalizations against
particular parties. Through the Double Movement approach, these principles
can be reconstructed into an epistemological framework of proof that is
relevant to modern legal systems, including in addressing challenges such as
disinformation and . social - bias., The contribution of tl}is study lies in
developing an integrative model of: Qur’anic epistemology of proof, which
not only enriches tafsir studies but alsojoffers a normative foundation for
strengthening justice in evidentiary practices in the contemporary era.

Keywords: Al-bayyinah, Surah Yiisuf, Double Movement
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Abstrak

KONSEP PEMBUKTIAN PERKARA (AL-BAYYINAH)
(Studi Tafsir Kontekstual Fazlur Rahman Surah Yisuf [12] Ayat 26-28)

Penelitian ini berangkat dari problematika praktik pembuktian yang kerap diwarnai
bias, prasangka, dan kurangnya standar verifikasi yang adil, baik dalam sistem
peradilan maupun ruang publik. Fenomena tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara prinsip pembuktian ideal dalam al-Qur’an dengan praktik
kontemporer. Oleh karena itu, kajian terhadap konsep al-bayyinah dalam Surah
Yusuf [12]: 26-28 menjadi penting untuk menemukan kerangka epistemologis
pembuktian yang berkeadilan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana konsep pembuktian dalam Surah Yusuf [12]: 2628, dan (2) bagaimana
konsep tersebut dapat dipahami melalui perspektif teori Double Movement Fazlur
Rahman. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap prinsip-prinsip pembuktian
Qur’ani serta merelevansikannya dengan konteks modern. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis komparatif terhadap penafsiran
beberapa mufasir, yaitu al-Razi, al-Tabari, Ibn Kathir, al-Zuhayli, dan al-Sha‘raw1.
Selain itu, teori Double Movement digunakan sebagai kerangka analisis untuk
menggali makna historis ayat dan mengkontekstualisasikannya dalam realitas
kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep a/-bayyinah dalam ayat
tersebut tidak hanya terbatas pada bukti formal, tetapi mencakup prinsip kehati-
hatian dalam tuduhan, pentingnya bukti empiris, hak pembelaan diri, serta larangan
menggeneralisasi yang merugikan pihak tertentu. Melalui pendekatan Double
Movement, prinsip-prinsip tersebut dapat direkonstruksi menjadi kerangka
epistemologi pembuktian yang relevan dengan sistem hukum modern, termasuk
dalam menghadapi tantangan disinformasi dan bias sosial. Kontribusi penelitian ini
terletak pada pengembangan ' model. epistemologi pembuktian Qur’ani yang
integratif, yang tidak; hanya memperkaya kajian tafsir, tetapi juga menawarkan
landasan normatif bagi penguatan keadilan dalam praktik pembuktian di era
kontemporer.

Kata kunci: Al-bayyinah, Surah Yusuf, Double Movement
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